
 

 

PERAN TEOLOGI PERTANIAN KRISTEN DALAM 

MENGATASI MASALAH GAGAL PANEN DI DESA GOLO 

RONGGOT, KECAMATAN WELAK DAN IMPLIKASINYA 

BAGI KARYA PASTORAL GEREJA 

 

TESIS 

 

Diajukan kepada Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero 

untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat-syarat  

guna Memperoleh Gelar Magister (S2) 

Program Studi Ilmu Agama/ 

Teologi Katolik 

 

Oleh 

ADRIANUS TAP 

NIM/NIRM: 241256/24.07.54.0897.R 

 

INSTITUT FILSAFAT DAN TEKNOLOGI KREATIF 

LEDALERO 

2026



 

 

LEMBARAN PENERIMAAN JUDUL

1. Nama Mahasiswa : Adrianus Tаp

2. NIM/NIRM

3. Judul

4. Pembimbing

1. Dr. Alexander Jebadu

:

: 241256/24.07.54.0897.R

: Peran Teologi Pertanian Kristen dalam

Mengatasi Masalah Gagal Panen di Desa Golo

Ronggot, Kecamatan Welak dan Implikasinya

bagi Karya Pastoral Gereja

n

2. Guidelbertus Tanga, Drs., Mag. Theol

5. Tanggal diterima : 08 Desember 2025

6. Mengesahkan

Wakil Rektor I

7. Mengetahui

Rektor IFTK Ledalero

Dr. Yosef Keladu

DASTITUT PILSARAтNTEKNOLOGI KR

Prof. Dr. Otto Gusti Ndegong Madung



iii 

 

 



iv 

 

 



v 

 

 

 



vi 

 

KATA PENGANTAR 

Teologi pertanian merupakan disiplin ilmu teologi yang memadukan 

dimensi iman dan spiritualitas dengan praktik pertanian serta pengelolaan 

lingkungan. Dalam konteks ini, manusia menjalin kesatuan dengan Allah 

melalui keterhubungan yang harmonis dengan alam semesta. Aktivitas 

pertanian dipandang tidak hanya sebagai kegiatan ekonomi, tetapi juga sebagai 

komponen integral dari identitas, budaya, dan spiritualitas masyarakat. Di 

Desa Golo Ronggot, pertanian menjadi tulang punggung kehidupan sekaligus 

sarana konkret dalam pendalaman iman. Kegagalan panen tidak hanya 

berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga memengaruhi kondisi spiritual 

dan sosial masyarakat. Dalam hal ini petani mengalami rasa putus asa, 

hilangnya harapan, dan mempertanyakan kehadiran Tuhan dalam kehidupan 

mereka. 

Teologi Kristen memandang penderitaan dalam pertanian sebagai 

konsekuensi dari kejatuhan manusia dalam dosa. Menurut Kitab Kejadian, 

Allah menempatkan manusia pertama di Taman Eden untuk mengelola dan 

memelihara taman tersebut, sekaligus memberikan mandat yang menuntut 

tanggung jawab manusia dalam menjaga seluruh ciptaan. Ketika manusia 

menjalankan tanggung jawab ini, Allah menjanjikan berkat yang melimpah 

melalui hasil panen. Namun, ketidaktaatan manusia terhadap mandat tersebut 

mengakibatkan Allah memberikan kutukan dan mengusir manusia dari taman 

Eden, sehingga manusia harus bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

Pandangan ini selaras dengan prinsip ekoteologi, yang menekankan 

hubungan harmonis antara Allah, manusia, dan alam, dengan menempatkan 

manusia sebagai pelayan yang bertanggung jawab atas kelestarian ciptaan. 

Alam dipahami sebagai anugerah Tuhan yang harus dijaga dan dihargai. 

Manusia bukan sekadar pengguna sumber daya, tetapi pemelihara yang diberi 

mandat ilahi untuk mempertahankan keseimbangan lingkungan. Pemahaman 

yang tepat mengenai tanggung jawab ini menekankan peran manusia dalam 

menjalankan aktivitas pertanian tanpa dominasi atau eksploitasi berlebihan, 

sehingga keberlanjutan ekosistem tetap terjaga. Dalam konteks masyarakat, 
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para petani berperan sebagai tulang punggung ekonomi sekaligus sebagai 

pengelola yang harus mempertimbangkan prinsip ekologi dan pertanian 

berkelanjutan dalam setiap praktik pertanian mereka.   

Tulisan ini berangkat dari keyakinan bahwa iman Kristen memiliki 

potensi besar untuk memberdayakan masyarakat agraris dalam menghadapi 

krisis pertanian. Kitab Suci mempunyai banyak narasi yang berkaitan dengan 

pertanian, mulai dari kisah penciptaan, perumpamaan Yesus tentang benih dan 

panen, hingga ajaran tentang keadilan sosial dan kepedulian terhadap kaum 

kecil. Semua ini menunjukkan bahwa Allah tidak terpisah dari realitas agraris 

manusia, melainkan hadir dan bekerja di dalamnya. Dengan menggali sumber-

sumber teologis tersebut, penelitian ini berupaya menawarkan suatu 

pemahaman teologi pertanian Kristen yang kontekstual dan implikasinya bagi 

masyarakat Desa Golo Ronggot. 

Selain itu, tulisan ini juga menyoroti implikasi teologi pertanian Kristen 

bagi karya pastoral Gereja. Karya pastoral tidak hanya berkaitan dengan 

pelayanan sakramental dan pembinaan iman secara spiritual, tetapi juga 

mencakup pendampingan konkret terhadap persoalan hidup umat. Dalam 

konteks masyarakat yang mayoritas hidup dari pertanian, karya pastoral 

Gereja harus mampu menyentuh persoalan gagal panen yang terjadi di Desa 

Golo Ronggot. Gereja dipanggil untuk hadir secara nyata dalam memberikan 

pendamping terhadap umat yang menderita gagal panen. Selain itu, Gereja 

merupakan agen transformasi sosial yang mendorong pengelolaan alam secara 

bijaksana dan berkelanjutan. 

Pendekatan pastoral Gereja yang berbasis teologi pertanian Kristen 

memungkinkan Gereja untuk mengintegrasikan iman dengan praktik hidup 

sehari-hari umat. Melalui katekese kontekstual, pendampingan kelompok tani, 

doa-doa yang berakar pada realitas pertanian, serta kerja sama dengan 

berbagai pihak, Gereja dapat membantu umat membangun sikap iman yang 

tangguh, kritis, dan penuh harapan di tengah tantangan gagal panen. Dengan 

demikian, karya pastoral Gereja tidak hanya bersifat karitatif semata, tetapi 

juga edukatif dan transformatif. 
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ABSTRAK 

Adrianus Tap, 241256/24.07.54.0897.R. Peran Teologi Pertanian 

Kristen dalam Mengatasi Masalah Gagal Panen di Desa Golo Ronggot, 

Kecamatan Welak dan Implikasinya bagi Karya Pastoral Gereja. Tesis 

Program Pascasarjana, Program Studi Ilmu Agama/Teologi Katolik, Institut 

Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2026. 

Pokok permasalahan yang diangkat dalam kajian ini adalah bagaimana 

peran teologi pertanian Kristen dalam mengatasi masalah gagal panen di Desa 

Golo Ronggot, Kecamatan Welak dan Implikasinya bagi karya pastoral Gereja. 

Pokok persoalan umum tersebut dibagi ke dalam beberapa persoalan turunan yang 

meliputi, bagaimana konsep teologi pertanian Kristen, mengapa terjadi gagal 

panen di Desa Golo Ronggot, Kecamatan Welak dan apa implikasi teologi 

pertanian Kristen terhadap karya pastoral Gereja di Desa Golo Ronggot, 

Kecamatan Welak. 

 Kajian ini bertujuan untuk mengetahui peran teologi pertanian Kristen 

dalam mengatasi masalah gagal panen di Desa Golo Ronggot, Kecamatan Welak 

dan implikasinya bagi karya pastoral Gereja. Adapun tujuan turunannya adalah 

sebagai berikut: 1) mengetahui dan memahami konsep teologi pertanian Kristen, 

(2) mengetahui masalah gagal panen di Desa Golo Ronggot, Kecamatan Welak 

dan 3) untuk mengetahui implikasi teologi pertanian Kristen terhadap karya 

pastoral Gereja di Desa Golo Ronggot, Kecamatan Welak. 

 Dalam penulisan kajian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus. Objek yang diteliti adalah masalah gagal panen yang 

dialami para petani di Desa Golo Ronggot dalam beberapa tahun terakhir dan 

peran agen pastoral Gereja dalam menerapkan teologi pertanian Kristen sebagai 

upaya untuk mengatasi gagal panen. Sumber data primer dalam kajian ini adalah 

data lapangan yang diperoleh melalui wawancara dengan sejumlah petani, agen 

pastoral Gereja dan pemerintah desa serta pegawai pertanian. Adapun data 

sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan yang mencakup berbagai sumber 

tertulis, seperti buku, jurnal ilmiah, manuskrip, serta sumber dari internet yang 

relevan dengan kajian teologi pertanian Kristen dan masalah gagal panen. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, penulis 

merumuskan empat kesimpulan utama. Pertama, teologi pertanian Kristen 

memiliki peran penting yakni untuk merekonstruksi pemahaman umat di Desa 

Golo Ronggot mengenai relasi antara manusia, alam dan Allah. Dalam hal ini, 

manusia dipandang sebagai pelayan ciptaan yang dipanggil untuk mengelola 

ciptaan secara bertanggung jawab. Oleh karena itu, gagal panen tidak semata-mata 

dipahami sebagai peristiwa alamiah, melainkan sebuah realitas yang menuntut 

refleksi etis dan spiritual terkait pola pengelolaan lahan, penggunaan sumber daya 

alam serta kesadaran ekologis masyarakat. Kedua, aktivitas pertanian yang 

dimulai dari proses menanam hingga panen dipahami sebagai bagian dari 



xi 

 

panggilan hidup para petani yang memiliki makna spiritual. Kesadaran ini 

mendorong para petani untuk tetap memiliki harapan dan ketekunan dalam 

menghadapi berbagai tantangan, termasuk masalah gagal panen. Ketiga, melalui 

berbagai bentuk kegiatan seperti edukasi, pembinaan, pendampingan serta 

penguatan nilai tanggung jawab terhadap ciptaan, Gereja melalui agen pastoralnya 

dapat berperan dalam membantu umat untuk mengembangkan kesadaran 

ekologis, solidaritas sosial dan praktik pertanian yang berkelanjutan. Keempat, 

peran Gereja tidak hanya sebatas pada pendampingan spiritual semata, tetapi juga 

mencakup upaya memfasilitasi pelbagai kegiatan dengan membangun kerjasama 

dengan pelbagai pihak, serta mengembangkan program pemberdayaan dari Gereja 

yang mendukung ketahanan pangan dan keberlanjutan lingkungan. Dengan 

demikian, karya pastoral Gereja menjadi lebih relevan dan kontekstual serta 

responsif terhadap kebutuhan konkret umat yang bergantung pada sektor 

pertanian.  

Kata Kunci: Teologi Pertanian Kristen, Gagal Panen, Karya Pastoral Gereja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 

 

ABSTRACT 

Adrianus Tap, 241256/24.07.54.0897.R. The Role of Christian 

Agricultural Theology in Addressing Crop Failure in Golo Ronggot Village, 

Welak District, and Its Implications for Pastoral Ministry of the Church. Master‟s 

Thesis, Graduate Program in Religious Studies/Catholic Theology, Institute of 

Philosophy and Creative Technology Ledalero, 2026. 

The central problem examined in this study is the role of Christian 

agricultural theology in addressing crop failure in Golo Ronggot Village, Welak 

District, and its implications for the pastoral ministry of the Church. This general 

problem is divided into several sub-questions: What is the concept of Christian 

agricultural theology? Why does crop failure occur in Golo Ronggot Village, 

Welak District? And what are the implications of Christian agricultural theology 

for the pastoral ministry of the Church in Golo Ronggot Village, Welak District? 

The purpose of this study is to explore the role of Christian agricultural 

theology in overcoming crop failure in Golo Ronggot Village, Welak District, and 

its implications for pastoral ministry. The specific objectives are: (1) to identify 

and understand the concept of Christian agricultural theology; (2) to examine the 

causes of crop failure in Golo Ronggot Village, Welak District; and (3) to analyze 

the implications of Christian agricultural theology for the pastoral ministry of the 

Church in Golo Ronggot Village, Welak District. 

This research employs a qualitative approach with a case study method. 

The object of study is the crop failure experienced by farmers in Golo Ronggot 

Village in recent years and the role of pastoral agents of the Church in applying 

Christian agricultural theology as an effort to address crop failure. Primary data 

were collected through interviews with farmers, pastoral agents of the Church, 

village authorities, and agricultural officers. Secondary data were obtained 

through literature review, including books, scholarly journals, manuscripts, and 

relevant online sources concerning Christian agricultural theology and crop 

failure. 

Based on the research and analysis conducted, four main conclusions were 

formulated. First, Christian agricultural theology plays a crucial role in 

reconstructing the community‟s understanding of the relationship between 

humanity, nature, and God. Humanity is viewed as steward of creation, called to 

manage it responsibly. Crop failure is therefore not merely a natural event but a 

reality that demands ethical and spiritual reflection on land management, resource 

use, and ecological awareness. Second, agricultural activity from planting to 

harvesting is understood as part of the farmers‟ vocation, imbued with spiritual 

meaning. This awareness encourages farmers to maintain hope and perseverance 

in facing challenges, including crop failure. Third, through various forms of 

education, training, accompaniment, and reinforcement of responsibility toward 

creation, the Church, through its pastoral agents, can help the community develop 

ecological awareness, social solidarity, and sustainable agricultural practices. 

Fourth, the Church‟s role extends beyond spiritual accompaniment to include 

facilitating activities through collaboration with various stakeholders and 

developing empowerment programs that support food security and environmental 
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sustainability. Thus, pastoral ministry becomes more relevant, contextual, and 

responsive to the concrete needs of communities dependent on agriculture. 

Keywords: Christian Agricultural Theology, Crop Failure, Pastoral Ministry of 

the Church 
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